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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk memperoleh bukti empiris pengaruh
kondisi keuangan perusahaan terhadap kualitas laba. Kondisi keuangan perusahaan
ini terdiri dari pertumbuhan laba, profitabilitas, likuiditas, dan leverage. Pada
penelitian ini kualitas laba diukur dengan menggunakan modifikasi discretionary
accrual oleh Kothari (2005). Sampel pada penelitian ini ialah Perusahaan
manufaktur dengan subsektor perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Dari hasil purposive sampling ini diperoleh
sampel sebanyak 20 dengan jumlah observasi sebanyak 78. Model statistik
digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi linier berganda, yang kemudian
diolah dengan menggunakan SPSS for Windows ver 21.00. Hasil dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas
laba. Namun, pada variabel pertumbuhan laba, profitabilitas, likuiditas tidak

berpengaruh terhadap kualitas laba.
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Latar Belakang
Salah satu media informasi untuk menilai kinerja keuangan perusahaan
adalah laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan menurut Kerangka Konseptual

Pelaporan Keuangan (2019, para. 3.2) adalah untuk menyediakan informasi



keuangan tentang aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan, dan beban entitas pelapor
yang berguna bagi pengguna laporan keuangan. Informasi dalam laporan keuangan
dapat digunakan oleh pihak eksternal perusahaan yaitu kreditor dan investor
sebagai alat pengambilan keputusan bisnis. Menurut PSAK No.1 (2018, para. 10)
komponen dalam laporan keuangan, terdiri dari: laporan posisi keuangan pada akhir
periode, laporan laba-rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode,
laporan perubahan ekuitas selama periode, laporan arus kas selama periode, catatan
atas laporan keuangan. Menurut Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (2019,
para. 2) agar informasi keuangan menjadi berguna, informasi tersebut harus relevan
dan merepresentasikan secara tepat apa yang akan direpresentasikan.

Salah satu komponen dalam laporan keuangan yang secara umum menjadi
informasi yang dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan yaitu informasi
laba. Informasi laba dalam laporan keuangan adalah sebuah informasi yang
digunakan oleh pihak eksternal perusahaan sebagai gambaran kinerja perusahaan
di masa yang akan datang (Scott, 2015, p. 172). Oleh karena itu, agar tidak
merugikan pihak eksternal, maka informasi laba yang terkandung dalam laporan
keuangan harus berkualitas, pelaporan harus sesuai karakteristik laporan keuangan,
dan harus menggambarkan kinerja perusahaan yang sebenarnya.

Informasi laba ini banyak digunakan oleh pihak eksternal, seperti pihak
kreditor maupun pihak investor untuk pengambilan keputusan bisnis mereka. Teori
sinyal menurut Brigham & Houston (2014, p. 470) menyatakan bahwa sinyal
(signal) adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh managemen perusahaan untuk
memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana managemen memandang
prospek perusahaan. Konflik umum yang sering terjadi pada teori sinyal ialah
informasi asimetri di pasar (Morris, 1987). Informasi asimetri adalah situasi ketika
manager memiliki informasi prospek perusahaan yang cukup lebih baik
dibandingkan oleh pihak investor (Brigham & Houston, 2014, p. 469). Perusahaan
dapat memberikan sinyal kepada pihak eksternal mengenai kondisi keuangan
perusahaan. Agar perusahaan mendapatkan sinyal baik dari pihak eksternal

terkadang managemen melakukan tindakan persaingan kurang sehat dengan



menyampaikan informasi laba yang tidak menggambarkan kinerja perusahaan yang
sebenarnya.

Konsep kualitas laba dengan teori keagenan juga muncul ketika kepentingan
antara agen (managemen perusahaan) dan prinsipal (pemegang saham) yang
bertentangan dan dilandasi oleh asumsi sifat manusia (kepentingan diri sendiri,
keterbatasan rasionalitas, penghindaran risiko), organisasi (konflik tujuan setiap
individu), dan informasi (Eisenhardt, 1989). Prinsipal cenderung ingin perusahaan
memiliki kondisi keuangan dan prospek yang baik, dan juga mendapatkan nilai
return yang tinggi. Agen atau managemen perusahaan cenderung ingin
mendapatkan dana lebih dari pihak eksternal agar dapat mengelola perusahaannya
dan juga ingin mempertahankan jabatannya dalam perushaan, sehingga hal tersebut
dapat mempengaruhi manager perusahaan dengan melakukan manipulasi laba.

Praktik tindakan dalam manipulasi laba ini sudah terjadi di berbagai
perusahaan, seperti sejarah mencatat adanya perusahaan energi Enron yang
memanipulasi nilai laba. Kenneth Lay pendiri perusahaan Enron telah berhasil
membesarkan Enron hingga bernilai US$ 68 miliar, namun pada 2001 terkuak
bahwa Kenneth Lay melebih-lebihkan keuntungan di laporan keuangannya

(https://www.liputan6.com). Lalu, di Indonesia ditemukannya praktik manipulasi

laba yang baru terungkap pada tahun 2020 ini ialah perusahaan PT. Tiga Pilar
Sejahtera. Direktur Pemeriksaan Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengungkap bahwa PT. Tiga Pilar Sejahtera telah melakukan pelanggaran dalam
laporan keuangan yang disajikan pada tahun 2017. Ditemukan bahwa PT. Tiga Pilar
Sejahtera melakukan kenaikan pendapatan secara sengaja sebesar Rp 662 miliar

dan Rp 329 Miliar pada pos EBITDA. (https://www.cnbcindonesia.com).

Tindakan manipulasi laporan keuangan ini berdampak pada menurunnya kualitas
laba yang disajikan oleh perusahaan. Dechow et. al (2010) menyatakan bahwa laba
dengan kualitas yang lebih tinggi lebih banyak mengandung informasi tentang
kondisi keuangan perusahaan dan dapat relevan dengan pengambilan keputusan.
Kualitas laba yang menurun ini menggambarkan bahwa laba yang dilaporkan

dalam laporan keuangan perusahaan tidak sesuai dengan kinerja perusahaan
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sebenarnya. Hal ini, dapat berdampak pada tidak maksimalnya tujuan yang akan
dicapai oleh pihak internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.

Dechow et. al (2010) mengindentifikasikan beberapa determinan kualitas
laba seperti praktik pelaporan keuangan, kontrol internal dan tata kelola
perusahaan, audit internal maupun eksternal perusahaan, dan kondisi keuangan
perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan adalah salah satu faktor penting dalam
perusahaan. Sebagai pihak eksternal yaitu kreditor dan investor dalam mengambil
keputusan berinvestasi atau keputusan dalam memberikan pinjaman akan memilih
perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang baik.

Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan

Teori Keagenan (Agency Theory) adalah sebuah hubungan kontrak antara
satu atau lebih pemegang saham (prinsipal) dengan managemen (agen) yang
bertindak atas nama dan untuk kepentingan pemegang saham dalam pengambilan
keputusan managemen (Jensen dan Meckling, 1976). Teori keagenan berasal dari
teori tata kelola perusahaan yang tercetus pertama kali oleh Alchian dan Desetz
(1972) yang kemudian dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) menjadi
teori keagenan. Teori ini sudah banyak digunakan oleh banyak peneliti akuntansi,
ekonomi, keuangan, marketing, ilmu politik, perilaku organisasi, dan sosiologi
(Eisenhardt, 1989).

Teori keagenan ini secara garis besar mempelajari mengenai kontrak antara
prinsipal dan agen. Kepentingan antara agen dan prinsipal yang bertentangan dapat
menimbulkan sebuah konflik. Perbedaan kepentingan tersebut, dilandasi oleh
asumsi sifat manusia (kepentingan diri sendiri, keterbatasan rasionalitas,
penghindaran risiko), organisasi (konflik tujuan setiap individu), dan informasi
(Eisenhardt, 1989). Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa konflik agensi
antara prinsipal dan agen dapat berasal dari keinginan managemen (agent) untuk
mendapatkan keuntungan yang berasal dari sumber daya perusahaan untuk

konsumsi sendiri.



Teori Sinyal

Teori sinyal dicetuskan pertama kali oleh Spence (1973) lalu dikembangkan
kembali oleh Ross (1977). Brigham & Houston (2014, p. 470) menyatakan bahwa
sinyal (signal) adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh managemen perusahaan
untuk memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana managemen
memandang prospek perusahaan. Sinyal yang diberikan oleh managemen berupa
sebuah informasi laporan yang dipublikasikan kepada pihak eksternal perusahaan.

Informasi laporan keuangan yang dipublikasikan digunakan oleh para
investor untuk menilai kinerja perusahaan dan menjadi patokan terhadap kondisi
keuangan perusahaan yang akan terjadi di masa depan. Oleh karena itu, informasi
laporan keuangan menjadi salah satu pertimbangan investor. Salah satu komponen
dalam laporan keuangan yang menjadi patokan oleh para investor, ialah laba.
Kualitas Laba

Menurut Irawati (2012) kualitas laba adalah laba dalam laporan keuangan yang
mencerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya. Menurut Dechow et. al
(2010) terdapat tiga fitur dalam definisi kualitas laba, yaitu: (1) Kualitas laba adalah
ketika keputusan yang dibuat relevan dengan informasi nilai laba; (2) Kualitas laba
adalah laporan nilai angka laba sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan; (3)
Kualitas laba secara bersama-sama relevan dengan kinerja keuangan perusahaan
yang sesungguhnya, dan keputusan yang dibuat.

Kualitas laba yang tinggi menggambarkan berkelanjutan laba untuk periode
yang panjang (Ayres, 1994). Kualitas laba yang semakin tinggi lebih banyak
memberikan banyak informasi tentang bagaimana kondisi keuangan yang
sesungguhnya dan akan relevan dengan pengambilan keputusan Dechow et. al
(2010). Namun, teori keagenan menyatakan bahwa ketika terjadi perbedaan
kepentingan antara agen dan prinsipal akan menimbulkan konflik (Scott, 2015, p.
358). Pada konflik tersebut dapat berasal dari kecenderungan managemen (agent)
untuk mendapatkan keuntungan yang berasal dari sumber daya perusahaan untuk
konsumsi sendiri (Jensen dan Meckling, 1976). Kecenderungan mendapatkan

keuntungan untuk konsumsi diri dapat menyebabkan menurunnya kualitas laba.



Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator untuk mengukur
keberhasilan kinerja suatu perusahaan (Laoli & Herawati, 2019). Untuk
memprediksi pertumbuhan laba, bisa dapat dilakukan menganalisis nilai laba.
Menurut Harahap (2010, p. 310) bahwa perhitungan pertumbuhan laba yaitu
dengan mengurangkan laba bersih tahun ini dengan laba bersih tahun lalu kemudian
dibagi dengan laba bersih talun lalu. Pertumbuhan laba adalah peningkatan manfaat
yang diperoleh perusahaan (Mayasari dan Yulianto, 2018).
Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba (Gibson,
2013, p. 323). Analisis profit adalah satu hal yang penting untuk pihak investor
karena investor mendapatkan pendapatan dari dividen perusahaan, bagi pihak
kreditor karena profit adalah salah satu sumber dana untuk membayar hutang-
hutangnya, dan juga pada pihak managemen perusahaan menggunakan profit
sebagai mengukur kinerja perusahaan (Gibson, 2013, p.323). Oleh karena itu
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan profit adalah suatu komponen yang
sangat penting.
Likuiditas

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo (Sumiati &
Indrawati, 2019, p. 90). Likuiditas yang jelek dalam jangka panjang akan
berpengaruh terhadap solvabilitas perusahaan (Hanafi & Halim, 2016, p.79). Ketika
suatu perusahaan tidak dapat mampu memenuhi hutang jangka pendek, maka
perusahaan tersebut tidak akan dapat mampu memenuhi hutang jangka panjang
juga (Gibson, 2013, p.223).
Leverage

Menganalisis managemen utang atau leverage dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar perusahaan menggunakan dana dari hutang (Sumiati & Indrawati,
2019, p. 91). Menurut Ross et. al (2010, p. 23) leverage adalah penggunaan hutang
pada struktur modal perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2014, p. 455) ketika

perusahaan menggunakan hutang maka akan meningkat risiko bisnis. Risiko bisnis



yang muncul ini terjadi dikarenakan perusahaan menanggung banyak beban hutang
yang harus dipenuhi. Namun, ketika suatu hutang lebih besar dibandingkan dengan
asetnya maka bisa dikatakan bahwa perusahaan tersebut ialah perusahaan tidak
solvabel (Hanafi & Halim, 2016:79)
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Pertumbuhan Laba berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

Teori sinyal menyatakan bahwa sinyal (signal) adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh managemen perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada
investor tentang bagaimana managemen memandang prospek perusahaan (Brigham
& Houston, 2014, p. 470). Pertumbuhan laba perusahaan dapat memberikan sinyal
kepada pihak eksternal mengenai kondisi keuangan perusahaan. Peningkatan
pertumbuhan laba perusahaan yang terjadi dari tahun sebelumnya memberikan
sinyal kepada pihak eksternal perusahaan bahwa perusahaan memiliki kondisi
keuagan yang baik dan prospek yang bagus di masa depan. Perusahaan yang
memiliki kondisi keuangan dan prosek yang bagus, maka perusahaan tidak
termotivasi melakukan managemen laba. Ketika perusahaan tidak perlu melakukan
managemen laba, maka hal tersebut dapat meningkatkan nilai kualitas laba.

H1: Pertumbuhan Laba berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba



Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

Teori sinyal menyatakan bahwa sinyal (signal) adalah suatu tindakan yang
dilakukan oleh managemen perusahaan untuk memberikan petunjuk kepada
investor tentang bagaimana managemen memandang prospek perusahaan (Brigham
& Houston, 2014, p. 470). Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba (Gibson,2013:323). Pihak eksternal dalam mengadakan kontrak
berharap perusahaan dapat terus meningkatkan profitabilitas, agar pihak eksternal
dapat mendapatkan keuntungan. Profitabilitas perusahaan dapat memberikan sinyal
kepada pihak eksternal mengenai kondisi keuangan perusahaan. Profitabilitas yang
tinggi dapat memberikan sinyal kepada pihak eksternal perusahaan bahwa
perusahaan memiliki kondisi keuagan yang baik dan prospek yang bagus di masa
depan. Agar perusahaan mendapat sinyal baik dari pihak eksternal, maka
perusahaan akan berusaha mendapatkan nilai profitabilitas positif. Perusahaan yang
memiliki kondisi keuangan dan prosek yang bagus, maka perusahaan tidak
termotivasi melakukan managemen laba. Ketika perusahaan tidak perlu melakukan
managemen laba, maka hal tersebut dapat meningkatkan nilai kualitas laba.
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba
Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang sudah jatuh tempo (Sumiati &
Indrawati, 2019:90). Ketika suatu perusahaan tidak dapat mampu memenuhi hutang
jangka pendek, maka perusahaan tersebut tidak akan dapat mampu memenuhi
hutang jangka panjang juga (Gibson, 2013:223). Hal tersebut menyebabkan
perusahaan akan memerlukan dana lebih untuk dapat memenuhi hutang jangka
pendeknya, sedangkan pihak eksternal ingin memilih perusahaan dengan kondisi
keuangan yang baik. Menurut teori keagenan ketika kepentingan yang bertentangan
ini dapat menimbulkan sebuah konflik, yaitu perusahaan mungkin akan termotivasi
untuk melakukan managemen laba agar pihak eksternal yaitu investor dan kreditor
tertarik memberikan modal ataupun pinjam pada perusahaan. Perusahaan
melakukan managemen laba ini akan berdampak pada kualitas laba yang semakin

menurun.



H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba
Leverage berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laba
Brigham & Houston (2014:455) menyatakan bahwa ketika perusahaan

menggunakan hutang maka akan meningkat risiko bisnis. Risiko bisnis terjadi ini
adalah ketika perusahaan harus membiayai hutang-hutang perusahaan. Ketika
hutang-hutang perusahaan tinggi, maka perusahaan memerlukan dana lebih untuk
dapat membayar hutang tersebut. Menurut Ross et. al (2010, p. 23) leverage adalah
penggunaan hutang pada struktur modal perusahaan. Ketika leverage perusahaan
tinggi, maka perusahaan memerlukan dana lebih untuk dapat membayar hutang
tersebut, sedangkan pihak eksternal ingin memilih perusahaan dengan kondisi
keuangan yang baik. Menurut teori keagenan ketika kepentingan yang bertentangan
ini dapat menimbulkan sebuah konflik, yaitu perusahaan mungkin akan termotivasi
untuk melakukan managemen laba agar pihak eksternal yaitu investor dan kreditor
tertarik memberikan modal ataupun pinjam pada perusahaan. Ketika, perusahaan
melakukan managemen laba ini akan berdampak pada kualitas laba yang semakin
menurun.
H4: Leverage berpengaruh negatif pada kualitas laba
Metode Penelitian
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periode pengamatan
penelitian pada tahun 2016-2019. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian
dipilih berdasarkan kriteria tertentu (purposive sampling). Adapun kriteria-Kkriteria
dalam pengambilan sampel, ialah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan
keuangan secara berturut-turut pada tahun 2016-2019.
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ialah berupa data sekunder. Data sekunder tersebut diperoleh dari

situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), situs resmi IDN Financials

(www.idnfinancials.com), atau situs resmi perusahaan terkait.



http://www.idx.co.id/
http://www.idnfinancials.com/

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi.
Metode dokumentasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari laporan
keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang ada pada
situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder ini yaitu laporan keuangan
tahunan, berupa informasi nilai laba pada periode 2015-2019, nilai total aset
maupun aset lancar pada periode 2016-2019, nilai total ekuitas pada periode 2016-
2019, dan nilai total liabilitas maupun liabilitas lancar pada periode 2016-2019 pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
Pengukuran Variabel
Kualitas Laba
Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode akrual yaitu
modifikasi discretionary accrual oleh Kothari (2005).
1. Menghitung total akrual, dengan rumus:
TAC; = N — CFO;,
2. Mengestimasi nilai accruals, dengan persamaan regresi dengan Ordinary

Least Square (OLS) untuk mendapatkan nilai koefiesien regresi:

g () ¢ (622 625 ) 1 g3 (2) 4 gy RO

Ait—1 At 1 Ajr—1 Ait—1

3. Menghitung non discretionary accruals model (NDA), dengan rumus:

NDA;, = ,81( )+ ﬁz( ARevie AReClt)_l_ 53 (PPELt) + ROA

t1 Lt1

4. Menghitung discretionary accruals, dengan rumus:

TAC;
it—1

Keterangan :

TACi: : Total akrual perusahaan i pada tahun t
Nit  : Laba bersih perusahaan i pada tahun t
CFOit : Arus kas operasi

DAt :discretionary accruals perusahaan i pada tahun t
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NDA:t : nondiscretionary accruals
TACi: : Total akrual perusahaan i pada tahun t
Air1  : Total aset perusahaan i pada tahun sebelumnya
ARevit : Pendapatan periode t dikurangi dengan pendapatan periode t-1
ARecit : Piutang perusahaan pada tahun t dikurangi piutang tahun t-1
PPEit : Aset tetap pada perusahaan pada tahun t
ROAI: : Laba bersih pada tahun t dibagi dengan total aset pada tahun
t-1
E : Error term perusahaan pada tahun t
Pertumbuhan Laba
Menurut Harahap (2010, p. 310) bahwa perhitungan pertumbuhan laba yaitu
dengan mengurangkan laba bersih tahun ini dengan laba bersih tahun lalu kemudian

dibagi dengan laba bersih talun lalu

Laba Bersih Tahun, — Laba Bersih Tahun,_,
Laba Bersih Tahun;_4

GROWTH, =

Profitabilitas
Pada penelitian ini pengukuran yang digunakan peneliti ialah rasio ROA
(Return On Assets).

Laba Bersih;
Total Aset,

ROA, =

Likuiditas
Pada penelitian ini rasio yang digunakan peneliti ialah rasio lancar atau
current ratio.

Aset Lancar,
~ Liabilitas Lancar,

CR,

Leverage
Pada penelitian ini rasio yang digunakan peneliti ialah rasio total utang
terhadap total ekuitas atau debt equity ratio.

Total Liabilitas;

DER, =
™ Total Ekuitas,
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Analisis Regresi Berganda

Model yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis regresi berganda. Untuk

mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen digunakan model sebagai berikut:

DA; = =a; + (B1.GROWTH;,) + (82.ROA;;) + (B3.CR;;) + (B4.DER;,) +
€it

Keterangan:

DA = Kualitas Laba

a = Konstantan

GROWTH = Pertumbuhan Laba

ROA = Profitabilitas

CR = Likuiditas

DER = Leverage

e = standar eror

Hasil dan Pembahasan

Teknik Pengumpulan Sampel Penelitian

No | Kriteria Jumlah
1 Perusahaan  Manufaktur  subsektor  industri 30
makanan dan minuman yang terdaftar pada tahun
2016-2019
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan (10)
keuangan secara berturut-turut pada tahun 2016-
2019
Jumlah Sampel 20
Periode Penelitian 4
Qutlier (2)
Jumlah Observasi 78

Pada penelitian ini harus dilakukannya outlier data. Outlier data adalah
kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang terlihat berbeda jauh dari
observasi lainnya dan muncul dalam bentuk ekstrim baik untuk sebuah variabel

tunggal atau kombinasi (Ghozali,2016:41).
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Analisis Regresi Berganda

Uji F
Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 0.089 4 0.022 2.560 0.046
Residual 0.634 73 0.009
Total 0,723 77
o =0.05 ; db regresi =4 : db residual = 72
F tabel : 2,494

Berdasarkan Tabel 4.8 nilai F hitung sebesar 2.560. Sedangkan F tabel adalah
sebesar 2,494. Nilai F hitung > F tabel yaitu 2.560 > 2,494 atau nilai nilai Sig. F
(0,046) < a = 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa Hpg tidak didukung. Dapat
disimpulkan bahwa variable independen tepat untuk digunakan dalam model

regresi, sehingga dapat diikutkan dalam model regresi.

UujiT
Hasil Uji T
Arah B
. Koefisien . . .
Variabel Diekspetasika t hitung | Sig. Kesimpulan
n

GROWTH->DA Negatif -0,007 | -1.558 | 0.124 | H1 Tidak didukung
ROA->DA Negatif 0.148 | 1.752 | 0.084 | H2 Tidak didukung
CR->DA Negatif -0,001 | -0.379 | 0.706 | H3 Tidak didukung

DER->DA Positif 0,018 | 2.220 | 0,029 H4 Didukung

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Hasil Uji T pada hipotesis pertama menunjukkan sig. t (0,124) > a = 0.05. Oleh

karena itu, Ho diterima. Maka disimpulkan bahwa pertumbuhan laba tidak
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berpengaruh terhadap kualitas laba atau H1 tidak didukung. Namun sejalan
dengan penelitian Silfi (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan laba tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan karena perusahaan yang
memiliki kesempatan bertumbuh terhadap labanya bukan berarti memiliki
kinerja keuangan perusahaan yang baik, dan hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Laoli & Herawaty (2019) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan laba tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

Hasil Uji T pada hipotesis kedua menunjukkan sig. t (0,084) > o = 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima. Maka disimpulkan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba atau H2 tidak didukung. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan. Namun penelitian
ini sejalan dengan penelitian Afni (2014), Wiyadi et. al (2015) dan Setiawan
(2017) yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba dan menyatakan bahwa saat ini para investor semata-mata dalam
mengambil keputusannya tidak hanya melihat posisi laba dan rugi dari
perusahaan tetapi melihat aspek lain perusahaan itu sendiri, sehingga
profitabilitas itu sendiri tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

Hasil Uji T pada hipotesis ketiga menunjukkan sig. t (0.706) > a. = 0.05 yang
mengindikasikan bahwa Ho diterima. Maka disimpulkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba atau H3 tidak didukung. Namun, sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dira & Astika (2014), Afriandi (2014),
dan Yushita et. al (2013) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki

pengaruh pada kualitas laba.
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Hasil Uji T pada hipotesis keempat menunjukkan sig. t (0,029) < o.=0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Arah koefisien positif yang
mengindikasikan bahwa leverage yang semakin tinggi maka nilai absolut pada
discretionary accrual semakin tinggi, yang artinya nilai kualitas laba semakin
rendah. Maka disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
kualitas laba. Hal ini, sejalan dengan hipotesis yang diajukan. Menurut Ross et.
al (2010, p. 23) leverage adalah penggunaan hutang pada struktur modal
perusahaan. Ketika leverage perusahaan tinggi, maka perusahaan memerlukan
dana lebih untuk dapat membayar hutang tersebut, sedangkan pihak eksternal
ingin memilih perusahaan dengan kondisi keuangan yang baik. Menurut teori
keagenan ketika kepentingan yang bertentangan ini dapat menimbulkan sebuah
konflik, yaitu perusahaan mungkin akan termotivasi untuk melakukan
managemen laba agar pihak eksternal yaitu investor dan kreditor tertarik
memberikan modal ataupun pinjam pada perusahaan. Ketika, perusahaan
melakukan managemen laba ini akan berdampak pada kualitas laba yang

semakin menurun

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel yang terdapat dalam

kondisi keuangan perusahaan yang mempunyai pengaruh pada kualitas laba. Dalam

penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah variabel pertumbuhan

laba, profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap variabel dependen yaitu

kualitas laba. Hasil pengujian membuktikan bukti bahwa variabel leverage

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba yang konsisten terhadap hipotesis yang

diajukan. Hasil pengujian pada variabel pertumbuhan laba, profitabilitas, dan

likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
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Saran untuk Penelitian Berikutnya

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian tersebut, peneliti
memiliki saran yang dapat dipakai sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.
Saran yang diberikan yaitu penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
sampel penelitian dan juga disarankan untuk menambah periode penelitian,
sehingga hasil yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang sesungguhnya

dan juga hasil penelitian tersebut dapat di generalisasi secara luas.
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